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ABSTRAK 

 

Analisis Pembiayaan Bermasalah Pada Bank BNI Syariah 

Cabang Bengkulu di Kelurahan Sumber Jaya Kota Bengkulu. 

Oleh Nurfitrah Ukhti, 1516140272. 

 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah faktor-faktor 

penyebab pembiayaan bermasalah pada nasabah Bank BNI Syariah di Kelurahan 

Sumber Jaya Kota Bengkulu dan bagaimana penyelesaian terhadap pembiayaan 

bermasalah di Kelurahan Sumber Jaya Kota Bengkulu. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data primer 

berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.Teknik analisis data yang 

digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarik kesimpulan. Dari hasil 

penelitian yang dilakukan adalah faktor-faktor penyebab pembiayaan bermasalah 

terdiri dari dua faktor yaitu faktor dari pihak nasabah sendiri dan faktor yang 

berasal dari pihak Bank BNI Syariah. Sedangkan upaya yang dilakukan pihak 

Bank BNI Syariah dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah adalah dengan 

melakukan penagihan secara langsung, memberikan surat peringatan sebanyak 3 

kali dan memberikan solusi atas pembiayaan bermasalah dengan prinsip 3R yaitu 

penjadwalan kembali (Rescheduling), persyaratan ulang (Reconditioning), dan 

penataan kembali (restructuring).  

 

Kata Kunci: Pembiayaan, Nasabah, danBank Syariah. 
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ABSTRACT 

Analysis of Factors Causing Problematic Financing in Bengkulu City Syariah 

Bank (Study at Bank BNI Syariah) By Nurfitrah Ukhti, NIM 1516140272. 

 

The purpose of this study was to find out whether the factors causing 

financing problems in Bengkulu City Syariah Bank (Study on Bank BNI Syariah) 

This type of research is field research using a qualitative descriptive approach 

with primary data collection techniques in the form of observation and interviews 

while secondary data in the form of documentation. The data analysis technique 

used is data reduction, data presentation and drawing conclusions. From the 

results of the research conducted, the factors causing the problematic financing in 

the Bengkulu City Syariah Bank (Study on Bank BNI Syariah) consisted of two 

factors, namely factors from the customer side and factors originating from the 

Bank BNI Syariah. Factors originating from the customer side are customers 

doing side streaming financing, customers have less than optimal skills, due to 

natural factors and inaccurate information. While the factors originating from the 

Bank BNI Syariah are surveys that have not been maximized, the lack of 

supervision by the bank of BNI Syariah and the long financing period. 

 

Keywords: Financing, Customers, and Bank BNI Syariah. 
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BAB 1 

  PENDAHULUAN 

   

A. Latar Belakang Masalah 

 Lembaga keuangan diartikan sebagai lembaga yang kegiatan 

utamanya menghimpun dana dan menyalurkan dana dengan motif 

mendapatkan keuntungan. Secara umum, lembaga keuangan ada dua jenis 

yaitu, lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan non bank. Lembaga 

keuangan bank di Indonesia dibagi dalam beberapa jenis berdasarkan 

fungsinya ada Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat. Dari segi 

kepemilikanya ada bank milik pemerintah, bank milik campuran. Dari segi 

status ada bank devisa dan bank non devisa.
1
 

Bank terbagi menjadi dua yaitu bank syariah dan bank konvensional, 

kedua jenis bank ini memiliki produk hampir sama hanya berbeda pada 

sistem operasinya. Bank konvensional menggunakan sistem bunga sedangkan 

bank syariah tidak menggunakan sistem bunga (riba) didalam melakukan 

kegiatan usahanya. Seluruh kegiatan perbankan syariah berdasarkan fatwa 

yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki wewenang dalam penempatan 

fatwa di bidang Syariah MUI (Majelis Ulama Indonesia). Di dalam 

perbankan syariah istilah kredit tidak dikenal karena bank syariah memiliki 

skema yang berbeda dengan bank konvensional dalam menyalurkan dananya 

kepada yang membutuhkan dana. Bank Syariah menyalurkan dananya kepada 

                                                             
1
 Kamsir, Pemasaran Bank, (Jakarta: Kencana,2004),h.9 
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nasabah dalam bentuk pembiyaan yang diberikan bank kepada nasabah dalam 

melakukan usaha.
2
 

Bank Syariah merupakan bank yang kegiatanya mengacu pada hukum 

Islam, dan dalam kegiatanya tidak membebankan bunga maupun tidak 

membayar bunga kepada nasabah. Imbalan yang diterima oleh bank syariah 

maupun yang dibayarkan kepada nasabah tergantung dari akad dan perjanjian 

antara nasabah dan bank. Penggunaan sistem bunga terhadap uang atau 

imbalan terhadap simpanan mengandung unsur melipat gandakan di dalam 

bank berbasis syariah itu diharamkan karena didalamnya mengandung unsur 

riba, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam surah Al- imran ayat 130: 

               

           

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba 

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 

mendapat keberuntungan” Qs. Al-Imran (3) : (130).
3
 

Bank Syariah menyalurkan danaya kepada nasabah dalam bentuk 

pembiyaan. Dari jenis pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah, produk 

yang paling banyak diminati oleh masyarakat yaitu pembiayaan Mudharabah 

dan Murabahah. 

                                                             
2
 Syukri Iska, Skema Perbankan Syariah di Indonesia, (Yogyakarta: Fajar Media 

Pres,2012), h.26 
3
 Departemen Agama, Al-qur’an dan Terjemahan, (Jakarta:CV Penerbit, 2005) 
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Lembaga pembiayaan diatur didalam keputusan Presiden Nomor 61 

Tahun 1998 tanggal 20 Desember 1998, dan dijabarkan lebih lanjut dengan 

keputusan Menteri Keuangan Nomor 1251/KMK.013/1988 tanggal 20 

Desember 1988 Keputusan Menteri Keuangan Nomor 468/KMK.017/1995 

tentang ketentuan dan tata cara pelaksanaan lembaga pembiayaan. Menurut 

pasal 1 ayat (2) Keputusan Presiden No 61 Tahun 1988, yang dimaksudkan 

dengan lembaga pembiayaan adalah badan usaha yang melakukan kegiatan 

dengan tidak menarik dana secara langsung dari masyarakat. 
4
 

Menurut pasal 1 ayat (2) Keputusan Presiden No 61 Tahun 1998, yang 

dimaksudkan dengan lembaga pembiayaan adalah badan usaha yang 

melakukan kegiatan pembiayaan dalam bentuk penyediaan dana atau barang 

modal dengan tidak menarik dana secara langsung dari masyarakat.
5
 

Menurut UU No. 10 tahun 1998 tentang perbankan menyatakan 

bahwa pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

disamakan dengan hal itu, berdasarkan persetujuan dan kesepakatan antara 

bank dan pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan 

tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Dalam 

artian pembiayaan digunakan untuk mendefinisikan pendanaan yang 

dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti Perbankan Syariah kepada 

nasabah. Pembiayaan juga merupakan suatu proses, mulai dari analisis 

                                                             
4
Sofyan Hidayat,  Perlindungan Hukum Para Pihak Dalam Pembiayaan 

Perusahaan Dengan Sistem Anjak Piutang dikutip dari https://www.google.com/url?sa=t&source=

web&rct=j&url=https://media.neliti.com/media/, pada hari Minggu, tanggal 11 Februari, pukul 

14.00 WIB 
5
Zaeni Asyhadies, Hukum Bisnis: Prinsip dan Pelaksanaanya, (Jakarta: Rajawali 

Pers,2012)h.105-106 

https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://media.neliti.com/media/
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://media.neliti.com/media/
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kelayakan pembiayaan sampai ke realisasinya. Setelah merealisasi 

pembiayaan maka pihak Bank Syariah perlu melakukan pemantauan dan 

pengawasan pembiayaan, hal tersebut untuk meminimalisir serta menghindari 

adanya permasalahan dalam pembiayaan atau pembiayaan bermasalah.
6
 

Pembiayaan bermasalah adalah suatu penyaluran dana yang dilakukan 

oleh lembaga pembiayaan oleh nasabah terjadi hal-hal seperti pembiayaan 

yang tidak lancar, pembiayaan yang debiturnya tidak memenuhi persyaratan 

yang dijanjikan, serta pembiayaan tersebut tidak menepati jadwal angsuran. 

Sehingga hal-hal tersebut memberikan dampak negatif bagi kedua belah 

pihak (debitur dan kreditur), didalam dunia Perbankan pembiayaan 

bermasalah merupakan suatu resiko kemacetan dalam pemberian fasilitas 

pembiayaan, hal tersebut dapat di akibatkan oleh adanya faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya pembiayaan bermasalah. 

Perbankan dalam memenuhi kebutuhan bank juga memperoleh 

sumber dana dari masyarakat, sehingga sumber dana perbankan yang 

disalurkan kepada masyarakat bukan dana milik bank sendiri, melainkan dana 

yang berasal dari masyarakat. Oleh karena itu perbankan dalam melakukan 

penyaluran pembiayaan harus dengan prinsip kehati-hatian melalui analisis 

yang akurat dan mendalam agar pembiayaan yang disalurkan oleh pihak bank 

kepada masyarakat dapat kembali tepat waktu dan sesuai dengan perjanjian 

yang telah disepakati diawal akad.  

                                                             
6
 Ismail, Perbankan Syariah..., h.106 
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Pada observasi awal yang dilakukan di Kota Bengkulu pada tanggal 

20 September 2018, didapatkan jumlah nasabah bank BNI Syariah yang 

mengalami pembiayaan bermasalah berjumlah 7 nasabah. nasabah tersebut 

adalah nasabah yang tidak membayar ansuran atau pengembalian pinjaman 

sesuai dengan waktu yang telah disepakati bersama, dan nasabah tersebut 

sering melakukan penunggakan dalam memenuhi kewajiban pembayaran 

setiap bulanya.
7
 

Dari uraian diatas, penulis ingin mengetahui apakah faktor-faktor  

penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah pada nasabah bank BNI Syariah 

di Kota Bengkulu. Selain itu penulis juga ingin mengetahui apakah penyebab 

pembiayaan bermasalah tersebut hanya berdasarkan ekonomi keuangan saja 

atau apakah ada faktor lain yang menyebabkan pembiayaan bermasalah 

tersebut. 

Untuk lebih memfokuskan penelitian, maka penelitian ini akan 

dirumuskan ke dalam suatu penelitian yang berjudul “Analisis  Faktor-

Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah Kota 

Bengkulu (Studi Pada  Bank BNI Syariah)”. 

 

 

 

                                                             
7
Hasil observasi dan wawancara pada tanggal 20 September 2018 pada nasabah 

BNI Syariah di Kota Bengkulu. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas maka rumusan 

masalahnya adalah :  

1. Apakah faktor-faktor penyebab pembiayaan bermasalah pada Bank BNI 

Syariah di kota Bengkulu? 

C. Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab pembiayaan bermasalah pada 

nasabah BNI Syariah di Kota Bengkulu. 

D. Kegunaan Penelitian 

Dengan dilakukanya penelitian ini diharapkan dapat berguna, baik 

secara teoritis maupun praktis : 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan informasi 

tentang penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah di bank syariah. 

2. Kegunaan Praktis 

 Penelitian ini diharapakan dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan khususnya bagi penyusun, umumnya bagi instansi yang 

bersangkutan serta lembaga-lembaga yang berkecimpungan dalam 

ekonomi dan bisnis Islam. 

 

 

 



7 
 

E. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelusuran penulis mengenai penelitian ini, penulis 

menemukan beberapa penelitian yang masih berkaitan namun memiliki 

perbedaan dengan penelitian ini. 

1. Ahmad Syukri skripsi yang berjudul “Analisis Produk Pembiayaan 

Kepemilikan Rumah BNI Ib Griya (Study Pada PT. Bank BNI 

Syariah Cabang Syariah Jakarta Selatan)”  tahun 2010 dan tempat 

penelitian di PT. BNI Syariah cabang Syariah Jakarta Selatan, masalah 

yang diangkat bagaimana praktek mekanisme pelaksanaan dan analisa 

matrik SWOT produk pembiayaan KPR BNI Ib Griya, bagaimana 

rancangan strategi agar dapat di aplikasikan untuk peningkatan 

pembiayaan KPR BNI Syariah.
8
 

Kesamaan dengan penelitian ini adalah objek kajianya yaitu analisis 

pembiayaan di bank syariah, sedangkan perbedaanya penelitian Ahmad 

Syukri meneliti produk pembiayaan KPR sedangkan penelitian ini meneliti 

pembiayaan bermasalah. 

2. Jurnal Nasional penelitian Nur Melinda Lestari setiawati dengan judul 

“Strategi Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada Akad 

Mudharabah di Bank Muamalat Indonesia Serta Pengaruhnya 

Terhadap Penurunan Tingkat Non Performing Financing (NPF) Bank 

Muamalat Indonesia”, Tahun 2018 dan tempat penelitian Bank 

Muamalat Indonesia, masalah yang diangkat adalah bagaimana 

                                                             
8
Ahmad Syukri, “Analisis Produk Pembiayaan Kepemilikan Rumah BNI iB Griya (Study 

Pada Pt. Bank BNI cabang Syariah Jakarta Selatan”. Skripsi, (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

2010). 
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mengetahui strategi penyelesaian pembiayaan pada akad mudharabah 

yang disebabkan oleh faktor Non Performing Finance (NPF) yang tinggi. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan secara 

kualitatif dengan menggunakan data primer dan data skunder, dengan 

melihat data studi dan wawancara dengan karyawan. 

Kesamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti pembiayaan 

bermasalah, sedangkan perbedaanya adalah pada waktu, tempat, objek, 

serta metode penelitian yang digunakan.
9
 

3. Jurnal Internasional penelitian oleh Munib Badar, Atiya Yasmin Javid dan  

Shaheed Zulfiquar Ali Bhutto pada Tahun 2013 dengan judul “Impact of 

Macro Economic Forces on Non Performing Looans an Empirical 

Study of Commercial Banks in Pakistan”. Dengan permasalahan yakni 

penyebab utama ketidak stabilan keuangan atau krisis adalah persentase 

kredit bermasalah terhadap total aset bank baik di negara berkembang 

maupun negara maju di Negara-Negara sub Sahara Afrika dan Asia timur, 

artinya tingkat rendah Non performing Loans (NPL) menentukan suara 

yang lebih baik sistem keuangan dimana tingkat NPL yang tinggi menjadi 

masalah manajemen bank dan regulator. Metode dalam penelitian ini 

adalah menggunakan metode penelitian kualitatif dan hasilnya adalah 

empiris yang dihasilkan oleh penelitian ini selanjutnya yang sedang 

berlangsung selain kekuatan makro ekonomi, ada beberapa lainya faktor 

                                                             
 

9
Nur Melinda Lestari setiawati,“Strategi Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah 

Pada Akad Mudharabah di Bank Muamalat Indonesia Serta Pengaruhnya Terhadap Penurunan 

Tingkat Non Performing Financing (NPF) Bank Muamalat Indonesia”. Jurnal Ekonomi, Vol.9 

No.1 Mei 2018, hal. 78-79. 
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yang menumpuk kredit bermasalah dapat dipastikan di penemuan masa 

depan.  

Persamaan penelitian Atiya Yasmin Javid dan Shaheed Zulfiquar Ali 

Bhutto dengan penelitian ini adalah sama-sama menganalisis  pembiayaan 

bermasalah. Sedangkan perbedaanya adalah terletak pada objek penelitian, 

waktu penelitian, serta metode penelitian yang digunakan.
10

 

4. Randy Kelana skripsi yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor 

Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah (Studi Kasus Pada Bank 

Muamalat Cabang Malang)” tahun 2015, masalah yang diangkat adalah 

untuk mengetahui penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah di Bank 

Muamalat Cabang Malang.
11

 

Kesamaan dengan penelitian ini adalah objek kajianya yaitu analisis 

pembiayaan bermasalah di bank syariah, sedangkan perbedaanya 

penelitian Randy Kelana meneliti Pembiayaan Bermasalah di Bank 

Muamalat Cabang Malang, sedangkan penelitian ini menganalisis 

pembiayaan bermasalah pada Bank BNI Syariah. 

 

 

 

F. Metode Penelitian 

                                                             
10

Munib Badar, Atiya Yasmin Javid, dkk “Impact of Macro Economic Forces on 

Non Performing Loans an Empirical Study of Commercial Banks in Pakistan”. Jurnal 

Internasional, Tahun 2013) 
11

Randy Kelana, “Analisis Faktor-Faktor Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah 

(Studi Kasus Pada Bank Muamalat Cabang Malang)”. Skripsi, (Universitas Negeri Malang  

2015). 
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1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti adalah peneliti 

lapangan (Field Reseach) yakni penelitian yang langsung berhubungan 

dengan obyek yang diteliti. 

Jenis penelitian lapangan (Field Research) ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif (bentuk uraian terhadap objek yang 

diamati) untuk memahami istilah penelitian kualitatif ini, perlu 

dikemukakan teori menurut Bogdan dan Taylor, mendefinisikan 

metodelogi kualitatif adalah sebagai dasar prosedur penelitian yang 

menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.
12

 

Penelitian kualitatif menggunakan jenis penelitian lapangan ( Field 

research), artinya daya yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini adalah 

fakta-fakta dilapangan, dengan pendekatan deskriptif kualitatif, lingkungan 

alamiah dasar sebagai sumber data, peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam 

satu situasi sosial merupakan kajian utama dalam penelitian ini yaitu 

mengenai Pembiayaan Bermasalah di Kota Bengkulu (Studi Pada Bank 

BNI Syariah).
13

 

 

 

2. Waktu dan Lokasi Penelitian 

                                                             
12

Ahmad Tanezh, Pengantar Metode Penelitian, Cet.1, (Yogyakarta:Teras,2009), 

h.50 
13

Lexy.J Meolong, Metode Penelitian Kualitatif cet II, (Bandung: Remaja 

rosdakarya, 2009), h.3 
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Penelitian ini dimulai pada awal Bulan September 2018 sampai 

dengan Bulan Mei 2019 penelitian dilakukan di Kota Bengkulu mengenai 

Pembiayaan Bermasalah Pada Nasabah Bank BNI Syariah. 

Alasan penulis memilih lokasi tersebut karena setelah melakukan 

observasi awal ternyata terdapat permasalahan berkaitan dengan 

pembiayaan bermasalah pada nasabah Bank BNI Syariah di Kota 

Bengkulu. 

3. Informan Penelitian 

Teknik pemilihan subjek/informan penelitian ini menggunakan 

model purposive sampling yaitu narasumber penelitian sudah ditentukan 

secara spesifik identitas mereka (nama, umur, jenis usaha atau hal lainya 

yang relevan) dan argumentasi memilih mereka.
14

 yaitu nasabah Bank BNI 

Syariah yang mengalami pembiayaan bermasalah. 

4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 

macam, yaitu : 

a) Data Primer 

Data primer adalah data yang secara langsung diperoleh dari sumber 

data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian.
15

 Data primer 

dalam penelitian ini adalah berupa data yang diperoleh secara 

langsung melalui observasi dan wawancara. Observasi lapangan 

                                                             
14

 Fakultas Eknomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri  Bengkulu, 

Pedoman Penulisan Skripsi, (Januari: 2019), h.17 
15

M. Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, 

dan Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainya, (Jakarta: Kencana,Cet.1, 2005), h,122 
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dilakukan di Kota Bengkulu, sedangkan wawancara peneliti lakukan 

kepada masyarakat di Kota Bengkulu. 

b) Data Sekunder 

Adapun data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua 

atau sumber sekunder dari data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini, 

data sekunder tersebut berupa dokumentasi, yang mana dokumentasi 

adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

mengumpulkan data berupa sumber data tertulis yang mengandung 

keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang 

masih actual dan sesuai dengan masalah penelitian. Sumber data 

tertulis dapat dibedakan menjadi data resmi, buku, majalah, ataupun 

dokumen pribadi.
16

 

5. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data 

Model Miles dan Huberman. Adapun langkah-langkah dalam analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a) Reduksi data 

Merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian daya yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti utuk melakukan pengumpulan data. 

b) Penyajian data  

                                                             
16

Suharmi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:Rineka 

Cipta,2006), h.129 
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Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara, kategori, flowchart, 

dan sejenisnya. 

c) Penarik kesimpulan 

Penarik kesimpulan dari verifikasi data dapat menjawab rumusan 

masalah, temuan dapat berupa deskriptif atau gambaran suatu objek 

sebelumnya tidak jelas sehingga setelah peneliti menjadi lebih 

argumentatif.
17

 

G. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan Skripsi ini terdiri dari : 

 BAB I : Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan masalah, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

  BAB II : Kajian teori berisi pembahasan umum tentang pokok 

pembahasan, yaitu pengertian pembiayaan, pembiayaan bermasalah, fungsi 

dan tujuan pembiayaan, prinsip pembiayaan, mekanisme pemberian 

pembiayaan. 

  BAB III : Gambaran umum objek penelitian, berisi tentang sejarah 

singkat BNI Syariah Bengkulu, visi dan misi BNI Syariah, struktur organisasi 

BNI Syariah, produk dan operasional BNI Syariah. 

                                                             
17

M. Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan 

Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainya...,h.128 
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  BAB IV : Hasil penelitian dan pembahasan, menjelaskan tentang 

faktor-faktor penyebab pembiayaan bermasalah pada Bank BNI Syariah di 

Kota Bengkulu. 

  BAB V : Penutup, berisi kesimpulan dan saran.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pembiayaan  

1. Pengertian Pembiayaan  

  Menurut UU No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan menyatakan 

bahwa pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

disamakan dengan hal itu, berdasarkan persetujuan dan kesepakatan antara 

bank dan pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan 

tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
18

 

Mengenai hal ini M. Syafi’i  Antonio mengatakan bahwa pembiayaan 

merupakan salah satu tugas pokok bank yaitu pemberian fasilitas dana 

untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan deficit unit. 

  Pembiayaan secara luas, financing atau pembelanjaan, yakni 

pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. 

Dalam artian, pembiayaan digunakan untuk mendefinisikan pendanaan 

yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti Perbankan Syariah 

kepada nasabah. Dalam terminologi pembiayaan merupakan pendanaan, 

baik aktif maupun pasif yang dilakukan oleh lembaga kepada nasabah. 

Pembiayaan juga merupakan suatu proses, mulai dari analisis kelayakan 

pembiayaan sampai ke realisasinya. Setelah merealisasi pembiayaan maka 

                                                             
18

Ismail, Perbankan Syariah, ( Jakarta: Kencana, 2011), h.106 
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pihak bank syariah perlu melakukan pemantauan dan pengawasan 

pembiayaan.
19

  

  Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam menyalurkan 

dananya kepada pihak nasabah yang membutuhkan dana. Pembiayaan 

sangat bermanfaat bagi bank syariah, nasabah dan pemerintah. 

Pembiayaan memberikan hasil yang paling besar diantara penyaluran dana 

lainya yang dilakukan oleh bank syariah. Sebelum menyalurkan dana 

melalui pembiayaan, bank syariah perlu melakukan analisis pembiayaan 

yang mendalam. Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan di dasarkan 

pada kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana kepada pengunaan 

dana. Pemilik dana percaya kepada penerima dana, bahwa dana dalam 

bentuk pembiayaan yang diberikan pasti akan dibayar. Penerima 

pembiayaan mendapat kepercayaan dari penerima pembiayaan 

berkewajiban untuk mengembalikan pembiayaan yang telah diterimanya 

sesuai dengan jangka waktu yang telah diperjanjikan dalam akad 

pembiayaan.
20

 

2. Pembiayaan Bermasalah 

  Dalam berbagai peraturan yang diterbitkan oleh Bank Indonesia  tidak 

dijumpai definisi pembiayaan bermasalah yang diterjemahkan sebagai Non 

Perfoming Financing (NPF) atau Amwal Muustamirah Ghairu Najihah. 

Istilah pembiayaan bermasalah dalam Perbankan Syariah adalah padanan 

sedangkan dikonvensional istilahnya adalah kredit macet, namun dalam 

                                                             
19

Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi 

UGM,2002),h.13 
20

Ismail,perbankan Syariah...,h.105-106 
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statistik Perbankan Syariah Bank Indonesia yang diterbitkan oleh 

Direktorat Perbankan Syariah diartikan sebagai pembiayaan non lancar 

mulai dari kurang lancar sampai dengan macet. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang 

kualitasnya berada dalam golongan kurang lancar (III), diragukan 

(golongan IV), dan macet (golongan V).
21

 

 Pembiayaan bermasalah adalah suatu penyaluran dana yang dilakukan 

oleh lembaga pembiayaan oleh nasabah itu terjadi hal-hal seperti 

pembiayaan yang tidak lancar, pembiayaan yang debiturnya tidak 

memenuhi persyaratan yang dijanjikan, serta pembiayaan tersebut tidak 

menepati jadwal angsuran. Sehingga hal-hal tersebut memberikan dampak 

negatif bagi kedua belah pihak (debitur dan kreditur). 

 Pembiayaan bermasalah merupakan satu resiko dalam pelaksaan 

pembiayaan. Adi warman karim didalam bukunya menjelaskan bahwa 

resiko pembiayaan merupakan resiko yang disebabkan oleh adanya 

counterparty dalam memenuhi kewajibanya. Dalam Bank Syariah, resiko 

pembiayaan mencangkup resiko terkait produk dan resiko terkait dengan 

pembiayaan.
22

 

Ada beberapa pengertian kredit bermasalah, yaitu: 

a. Kredit yang didalam pelaksanaanya belum mencapai/memenuhi target 

yang diinginkan oleh pihak bank. 

                                                             
21

 Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah,( jakarta: PT Gramedia, 2012), h.89-

90 
22

Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan, (Jakarta:PT Raja 

Grafindo Persada,2010),h. 260 
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b. Kredit yang memiliki kemungkinan timbulnya resiko di kemudian hari 

bagi bank dalam arti luas. 

c. Mengalami kesulitan di dalam penyelesaian kewajiban-kewajiban baik 

dalam bentuk pembayaran pokok atau pembayaran bunga, denda, 

keterlambatan, serta ongkos-ongkos bank yang menjadi beban debitur 

yang bersangkutan. 

d. Kredit dimana pembayaran kembalinya dalam bahaya, terutama apabila 

sumber-sumber pembayaran kembali yang diharapkan diperkirakan 

tidak cukup untuk membayar kembali kredit yang diharapkan 

diperkirakan tidak cukup untuk membayar kembali kredit, sehingga 

belum mencapai target yang dinginkan oleh bank. 

e. Kredit dimana terjadi cidera janji dalam pembayaran kembali sesuai 

dengan perjanjian sehingga terdapat tunggakan, atau ada potensi 

kerugian diperusahaan debitur sehingga memiliki kemungkinan 

timbulnya resiko di kemudian hari bagi bank. 

f. Kredit golongan perhatian khusus, kurang lancar, diragukan dan macet 

serta golongan lancar yang berpotensi menunggak. 
23

 

 Pembiayaan bermasalah menurut Khotibul Umam didalam bukunya 

Perbankan Syariah yaitu : 

a. Kredit yang didalam pelaksanaanya belum mencapai atau memenuhi 

target yang diinginkanya bank. 

b. Kredit yang memungkinkan timbulnya resiko dikemudian hari. 

                                                             
23

Sigit Trihartono, Permasalahan Perbankan, (Solo:Penerbit Cv Aneka.Cetakan ke-

1,1995),h.237 
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c. Mengalami kesulitan dalam penyelesaian kewajiban-kewajibanya, baik 

dalam bentuk pembayaran kembali pokoknya dan pembayaran bunga, 

denda keterlambatan serta ongkos-ongkos bank yang menjadi beban 

nasabah yang bersangkutan. 

d. Kredit dimana pembayaran kembalinya dalam bahaya, terutama apabila 

sumber-sumber pembayaran kembali yang diharapkan diperkirakan 

tidak cukup membayar kembali kredit, sehingga belum mencapai atau 

memenuhi target yang diinginkan oleh bank. 

e. Kredit golongan perhatian khusus, kurang lancar, diragukan dan macet 

serta golongan yang berpotensi menunggak.
24

 

3. Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah 

 Antonio (2001) dan Arifin (2002) menguraikan penyebab utama 

terjadinya resiko kredit adalah terlalu mudahnya bank memberikan 

pinjaman atau melakukan investasi karena terlalu dituntut untuk 

memanfaatkan kelebihan likuidas. Akibatnya, penilaian pembiayaan 

kurang cermat dalam mengantisipasi berbagai kemungkinan resiko usaha 

yang dibiayai nya.
25

 

 Menurut Sutan Remy Sjahdeini, pembiayaan bermasalah disebabkan 

karena nasabah tidak dapat memenuhi kewajibanya kepada bank karena 

faktor-faktor internal nasabah, faktor-faktor internal bank, dan karena 

                                                             
24

Khotibul Umam, Perbankan Syariah(Dasar-dasar dan dinamika Perkembangan di 

Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers,2016),h.206-207 
25

Bambang Rianto Rustam, Manajemen Resiko Perbankan Syariah di Indonesia, 

(Jakarta:Penerbit Salemba Empat,2013),h.59 
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faktor eksternal bank dan nasabah. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai 

berikut : 

a. Faktor-faktor internal bank 

Faktor-faktor internal bank yang dapat menyebabkan pembiayaan 

bermasalah antara lain : 

1) Kemampuan dan naluri bisnis analis kredit belum memadai. 

2) Analis kredit tidak memiliki integritas yang baik. 

3) Para anggota komite kredit tidak mandiri. 

4) Pemutus kredit “takhluk” terhadap tekanan yang datang dari pihak 

eksternal. 

5) Pengawasan bank setelah kredit diberikan tidak memadai. 

6) Pemberian kredit yang kurang cukup atau berlebihan jumlahnya 

dibandingkan dengan kebutuhan yang sesungguhnya. 

7) Bank tidak mempunyai perencanaan kredit yang baik. 

8) Pejabat bank, baik yang melakukan analisis kredit maupun yang 

terlibat dalam pemutusan kredit, mempunyai kepentingan pribadi 

terhadap usaha yang dimintakan kredit oleh calon nasabah. 

9) Bank tidak mempunyai informasi yang cukup mengenai watak calon 

debitur. 

b. Faktor-faktor internal nasabah  

Faktor-faktor internal nasabah yang dapat menyebabkan kredit 

bermasalah antara lain : 
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1) Penyalahgunaan kredit oleh nasabah yang tidak sesuai dengan tujuan 

perolehanya. 

2) Perpecahan diantara para pemilik/pemegang saham. 

3) Key person dari perusahaan, orang yang sakit atau meninggal dunia 

yang tidak dapat digantikan oleh orang lain dengan segera. 

4) Tenaga ahli/yang menjadi tumpuan proyek/perusahaan 

meninggalkan perusahaan. 

5) Perusahaan tidak efesien, yaitu terlihat dari overhead cost yang 

tinggi sebagi akibat pemborosan. 

c. Faktor-faktor eksternal bank dan nasabah 

Faktor-faktor eksternal bank dan nasabah yang dapat menyebabkan 

kredit bermasalah : 

1) Feasibility study yang dibuat konsultan, yang menjadi dasar bank 

untuk mempertimbangkan pemberian kredit, telah dibuat tidak benar. 

2) Laporan yang dibuat oleh akuntan publik yang menjadi dasar bank 

untuk mempertimbangkan pemberian kredit, tidak benar. 

3) Kondisi ekonomi/bisnis yang menjadi asumsi pada waktu kredit 

diberikan berubah. 

4) Terjadi perubahan atas peraturan perundang-undangan yang berlaku 

menyangkut proyek atau sektor ekonomi nasabah. 

5) Terjadi perubahan poitik didalam negeri. 

6) Muncunya produk pengganti yang dihasilkan oleh perusahaan lain 

yang lebih baik dan murah. 
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7) Terjadinya musibah terhadap proyek nasabah karena keadaan (force 

majeure). 

8) Kurang komperatifnya pihak perusahaan asuransi, yang tidak cepat 

memenuhi tuntutan ganti rugi nasabah yang mengalami musibah.
26

 

Secara garis besar penyebab terjadinya permasalahan yang timbul 

dalam pelaksanaan akad adalah: 

1) Adanya wanprestasi (default) 

Wanprestasi adalah suatu keadaan ketika debitur tidak dapat 

melaksanakan prestasinya karena kesalahanya dan debitur telah 

ditegur. Adapun bentuk-bentuk wanprestasi dapat dikelompokan 

menjadi lima kategori yaitu: debitur sama sekali tidak dapat 

memenuhi prestasinya, debitur memenuhi sebagian prestasinya, 

debitur terlambat di dalam melakukan prestasinya, debitur keliru di 

dalam melaksanakan prestasinya, dan debitur melaksanakan sesuatu 

yang dilarang di dalam akad. 

Dalam pelaksanaan akad pada praktik perbankan syariah, 

permasalahan yang sering muncul antara lain: 

a. Komplain tidak sesuai dengan penawaran. 

b. Komplain tidak sesuai dengan spesifikasinya. 

c. Komplain tidak sesuai dengan waktunya. 

d. Komplain tidak sesuai dengan aturan main yang disepakati. 

                                                             
26

Wangsawidjaja,Pembiayaan Bank Syariah,( jakarta: PT Gramedia, 2012), h.92-

94 
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e. Komplain dengan pelayanan dan alur birokasi yang tidak masuk 

dalam rancangan akad. 

f. Komplain dengan lambatnya proses kerja.
27

 

Dampak dari pembiayaan bermasalah tersebut sangat berpengaruh pada : 

1. Kolektifitas dari penyisihan penghapusan aktiva (PPA) semakin 

meningkat. 

2. Kerugian semakin besar sehingga laba yang diperoleh semakin 

turun. 

3. Modal semakin turun karena terkuras membentuk PPA, akibatnya 

bank tidak dapat melakukan ekspansi pembiayaan. 

4. CAR dan tingkat kesehatan bank semakin menurun 

5. Menurunya reputasi bank berakibat investor tidak berminat 

menanamkan modalnya kembali. 

6. Meningkatkan biaya operasional untuk penagihan. 

7. Jika pembiayaan bermasalah yang dihadapi ban dapat 

membahayakan sistem perbankan maka izin usaha bank dapat di 

cabut.
28

 

4. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah 

 Penyelamatan pembiayaan (restrukturisasi pembiayaan) adalah istilah 

teknis yang biasa dipergunakan dikalangan perbankan terhadap upaya 
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langkah-langkah yang dilakukan bank dalam mengatasi pembiayaan 

bermasalah.
29

 

 Restrukturisasi pembiayaan adalah upaya yang dilakukan bank dalam 

rangka membatu nasabah agar nasabah dapat menyelesaikan kewajibanya, 

antara lain melalui penjadwalan kembali (rescheduling), persyaratan 

kembali (reconditioning), dan penataan kembali (restructuring).  

 Bank umum syariah (BUS) dan UUS dapat melakukan restrukrisasi 

pembiayaan terhadap nasabah yang mengalami penurunan kemapuan 

pembayaran dan masih memilki prospek usaha yang baik serta mampu 

memenuhi kewajiban setelah restrukturisasi. 

 Terdapat beberapa peraturan bank indonesia yang berlaku bagi BUS 

dan UUS dalam melakukan restrukturisasi pembiayaan, yaitu : peraturan 

Bank Indonesia No.10/18/PBI/2008 tanggal 25 September 2008 tentang 

restrukturisasi pembiayaan bagi bank umum dan unit usaha syariah, 

sebagaimana telah diubah dengan PBI No.13/9/PBI/2011 Tanggal 8 

Februari 2001. 

 Penyelesaian pembiayaan bermasalah pada Perbankan Syariah 

terdapat didalam PBI No.10/18/PBI/2008 tentang restrukturisasi 

pembiayaan bagi Bank Umum Syariah dan Unit Syariah. Perbedaanya 

terletak pada batasan bahwa restrukturisasi harus dilaksanakan sesuai 

dengan prinsip syariah. 
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 Restrukturisasi pembiayaan bermasalah adalah upaya yang dilakukan 

bank dalam rangka membantu nasabah agar dapat menyelesaikan 

kewajibanya, antara lain: 

a. Penjadwalan kembali (rescheduling) yaitu perubahan jadwal 

pemabayaran kewajiban nasabah atau jangka waktunya. 

b. Persyaratan kembali (reconditioning) yaitu perubahan sebagian atau 

seluruh persyaratan pembiayaan, seperti perubahan jadwal pembayaran, 

jumlah angsuran, jangka waktu atau pemberian potongan sepanjang 

tidak menambah sisa kewajiban nasabah yang harus dibayar kepada 

pihak bank. 

c. Penataan kembali (restructuring) yaitu perubahan persyaratan 

pembiayaan tidak terbatas pada  rescheduling atau reconditioning 

antara lain: 

1) Penambahan dana fasilitas pembiayaan Bank 

2) Konversi akad pembiayaan 

3) Konversi pembiayaan menjadi surat berharga syariah berjangka 

waktu menengah. 

4) Konversi pembiayaan menjadi penyertaan modal sementara 

perubahan nasabah.
30
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B. Fungsi Dan Tujuan Pembiayaan  

1. Fungsi Pembiayaan  

 Pembiayaan yang diberikan bank syariah berfungsi membantu 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dalam meningkatkan usaha. 

Masyarakat merupakan individu, pengusaha, lembaga, badan usaha dan 

lain-lain yang membutuhkan dana. Secara perinci pembiayaan memiliki 

fungsi yaitu :  

a. Pembiayaan dapat meningkatkan harus tukar-menukar barang dan jasa. 

 Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar barang, hal ini 

seandainya belum tersedia uang sebagai alat pembayaran, maka 

pembiayaan akan membantu melancarkan lalu lintas pertukaran barang 

dan jasa. 

b. Pembiayaan merupakan alat yang dipakai untuk memanfaatkan idle 

fund. 

 Bank dapat memanfaatkan dana yang idle untuk disalurkan kepada 

pihak yang membutuhkan. Dana yang berasal dari golongan yang 

kelebihan dana, apabila disalurkan kepada pihak yang membutuhkan 

dana, maka akan efektif, karena dana tersebut dimanfaatkan oleh pihak 

yang membutuhkan dana. 

c. Pembiayaan sebagai alat pengendali harga  

Ekspansi pembiayaan akan mendorong meningkatnya jumlah uang 

yang beredar, dan peningkatan peredaran uang akan mendorong 

kenaikan harga. Sebaliknya, pembatasan pembiayaan akan berpengaruh 
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pada jumlah uang yang beredar, dan keterbatasan uang yang beredar di 

masyarakat memiliki dampak pada penurunan harga. 

d. Pembiayaan dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat ekonomi 

yang ada. 

Pembiayaan mudharabah dan musyarakah yang diberikan oleh 

bank syariah memiliki dampak pada kenaikan makro ekonomi. Setelah 

mendapatkan pembiayaan dari bank syariah, maka akan mempermudah 

produksi barang, mengolah bahan baku menjadi barang jadi, 

meningkatkan volume perdagangan, dan melaksanakan kegiatan 

ekonomi lainya.
31

 

2. Tujuan Pembiayaan  

 Tujuanya adalah untuk menjalankan pembiayaan berdasarkan prinsip 

syariah dan bukan hanya untuk mencari keuntungan semata, akan tetapi 

juga menciptakan lingkungan bisinis yang aman, diantaranya: 

a. Memberikan pembiayaan dengan prinsip syariah yang menerapkan  

sistem bagi hasil yang tidak memberatkan debitur. 

b. Membantu kaum dhuafa yang tidak tersentuh oleh bank konvensional 

karena tidak mampu memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh bank 

konvensional. 

c. Membantu masyarakat ekonomi lemah yang selalu di permainkan oleh 

rentenir dengan membantu melalui pendanaan untuk usaha yang 

dilakukan. 

                                                             
31

 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana,2011), h.108 



28 
 

Selain dari tujuan, dalam prakteknya pembiayaan yang dilakukan 

terkait dengan stakeholder, yaitu: 

a. Pemilik 

Para pemilik mengharapkan akan memperoleh penghasilan atas dana 

yang ditanamkan pada bank. 

b. Pegawai 

Para pegawai mengharapkan dapat memperoleh kesejahteraan dari 

bank yang dikelolahnya. 

c.   Masyarakat 

  Mereka dapat memenuhi kebutuhnya. 

d.   Pemerintah 

  Pemerintah terbantu dalam pembiayaan pembangunan negara,          

disamping akan diperoleh pajak berupa penghasilan atas keuntungan 

yang diperoleh bank juga perusahaan. 

e. Bank 

Hasil penyaluran pembiayaan, diharapkan bank dapat meneruskan serta 

mengembangan usahanya agar tetap survival dan meluas jaringan 

usahanya, sehingga semakin banyak masyarakat yang mendapat 

pelayananya.
32

 

C. Jenis-Jenis Pembiayaan 

a. Pembiayaan dilihat dari tujuan penggunaan. 

1) Pembiayaan investasi 
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2) Pembiayaan modal kerja 

3) Pembiayaan konsumsi  

b. Pembiayaan dilihat dari jangka waktunya. 

1) Pembiayaan jangka pendek  

2) Pembiayaan jangka menengah  

3) Pembiayaan jangka panjang 

c. Pembiayaan dilihat dari sektor usaha. 

1) Sektor industri 

2) Sektor perdagangan 

3) Sektor pertanian, perternakan, perikanan, dan perkebunan 

4) Sektor jasa 

5) Sektor perumahan 

d. Pembiayaan dilihat dari segi jaminan 

1) Pembiayaan dengan jaminan 

2) Pembiayaan tanpa jaminan 

e. Pembiayaan dilihat dari jumlahnya  

1) Pembiayaan retail  

2) Pembiayaan menengah 

3) Pembiayaan korporasi
33
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D. Prinsip- Prinsip Pembiayaan 

 Adapun prinsip dalam menganalisis pembiayaan yang dilakukan 

perbankan untuk mengetahui dan menentukan apakah seseorang itu layak 

atau tidak memperoleh pembiayaan sebagai berikut : 

1. Character, menggambarkan watak dan kepribadian calon debitur. bank 

perlu melakukan analisis terhadap karakter calon debitur tujuanya untuk 

mengetahui bahwa kewajiban debitur mempunyai keinginan untuk 

memenuhi kewajiban membayar pinjaman sampai dengan tuntas atau 

lunas. 

2. Capacity, adalah kemampuan calon debitur dalam menjalankan usahanya 

guna memperoleh laba yang diharapkan. Penilaian ini berfungsi untuk 

mengetahui kemampuan calon debitur dalam mengembalikan utangnya 

secar tepat waktu dari usaha yang diperolehnya. 

3. Capital, atau modal yang disertakan dalam objek kredit perlu dilakukan 

analisis yang lebih mendalam. Modal merupakan jumlah modal yang 

dimiliki calon debitur atau berapa banyak dana yang akan diikut sertakan 

dalam proyek yang akan di biayai oleh debitur. 

4. Colleteral, merupakan jaminan atau angguanan yang diberikan oleh calon 

debiturr atas kredit yang diajukan. Anggunan merupakan sumber 

pembayaran kedua, artinya apabila beditur tidak dapat membayar 

ansuranya dan termasuk kredit macet, maka bank dapat melakukan 

eksekuensi terhadap angguanan. 
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5. Condition of Economy, merupakan analisis terhadap kondisi 

perekonomian. bank perlu mempertimbangkan sektor usaha calon debitur 

yang dikaitkan dengan kondisi ekonomi tersebut, apakah ekonomi 

berpengaruh oleh usaha calon debitur tersebut. 

E. Mekanisme Pemberian Pembiayaan 

 Resiko pembiayaan bermasalah atau macet dapat diperkecil dengan 

melakukan analisis pembiayaan, yaitu tujuan utamanya adalah menilai 

seberapa besar kemampuan dan kesediaan debitur mengembalikan 

pembiayaan yang mereka pinjam dan membayar margin keuntungan dan bagi 

hasil sesuai dengan isi perjanjian pembiayaan. Berdasarkan penilaian bank 

dapat memberikan tinggi rendahnya resiko yang akan di tanggung. Dengan 

demikian, pihak bank dapat memutuskan apakah permintaan pembiayaan 

yang diajukan ditolak atau diluluskan.
34

 

Mekanisme Pembiayaan merupakan suatu proses analisis yan 

dilakukan oleh bank syariah untuk  menilai suatu permohonan pembiayaan 

yang telah diajukan oleh calon nasabah. Dengan melakukan analisis 

permohonan pembiayaan, bank syariah akan memperoleh keyakinan bahwa 

proyek yang akan dibiayai layak (feasible). Salah satu aspek terpenting dalam 

perbankan syariah adalah proses pembiayaan yang sehat yaitu pembiayaan 

yang berimplikasi pada investasi yang halal dan baik serta menghasilkan 

return sebagaimana yang diharapkan, atau bahkan lebih, berimplikasi pada 
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kondisi bank yang sehat serta berimplikasi pada peningkatan kinerja sektor 

riil yang dibiayai. 
35

 

Dalam pelaksanaan pembiayaan, bank Islam harus memenuhi aspek 

syariah dan aspek ekonomi. Aspek syariah berarti dalam setiap realisasi 

pembiayaan kepada para nasabah, bank Syariah harus tetap berpedoman pada 

syariat Islam. Dalam bank syariah proses pembiayaan memiliki tahapan-

tahapan yang harus dipenuhi oleh nasabah, yaitu: 

1. Permohonan Pembiayaan 

Tahap awal dari proses pembiayaan adalah permohonan pembiayaan 

yang dilakukan secara tertulis dari nasabah kepada officer bank. Namun 

implementasinya di bank syariah, permohonan bisa dilakukan secara lisan 

terlebih dahulu, kemudian ditindak lanjuti dengan permohonan tertulis. 

Inisiatif pengajuan pembiayaan biasanya datang dari nasabah yang 

membutuhkan dana namun pada perkembangannya inisiatif tersebut dapat 

muncul dari officer bank yang mampu menangkap peluang usaha tertentu. 

Tidak semua permohonan pembiayaan disetujui atau diterima oleh pihak 

bank karena banyak hal yang akan menjadi pertimbangan. Penolakan awal 

sebuah permohonan sangat diperlukan untuk kepentingan calon nasabah 

sendiri untuk mengambil keputusan seperti mengajukan pembiayaan ke 

bank lain. Maka penolakan harus segera dilakukan tanpa menunda-nunda 

waktu. Terkadang penolakan dapat dilakukan secara lisan untuk efisiensi 

waktu. Begitu juga sebaliknya apabila sebuah permohonan pembiayaan 
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dapat ditindak lanjuti, maka proses dapat diteruskan pada pengumpulan 

data dan investigasi.
36

 

2. Pengumpulan Data Dan Investigasi 

Data yang dibutuhkan oleh officer bank didasari pada kebutuhan dan 

tujuan pembiayaan. Untuk pembiayaan konsumtif, data yang diperlukan 

adalah data yang menggambarkan kemampuan nasabah untuk membayar 

pembiayaan dari penghasilan tetapnya. Sedangkan untuk pembiayaan 

produktif, data yang diperlukan adalah data yang dapat menggambarkan 

kemampuan usaha nasabah untuk melunasi pembiayaan antara lain 

diperlukan antara lain: 

a. Calon nasabah perorangan 

1) Legalitas usaha  

2) Kartu identitas calon nasabah dan istri: Kartu Tanda Penduduk 

(KTP)  

3) atau passport  

4) Kartu Keluarga dan Surat Nikah  

5) Laporan keuangan 2 tahun terakhir  

6) Past performance 1 tahun terakhir  

7) Business Plan  

8) Data objek pembiayaan  

9) Data jaminan 

3. Analisa Pembiayaan 
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Sebelum suatu fasilitas pembiayaan diberikan maka pihak bank harus 

merasa yakin terlebih dahulu bahwa pembiayaan yang diberikan benar-

benar akan kembali. Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penilaian atau 

analisa pembiayaan sebelum pembiayaan tersebut diberikan. Penilaian atau 

analisa pembiayaan oleh pihak bank dapat dilakukan dengan berbagai 

prinsip untuk mendapatkan keyakinan tentang nasabahnya. Analisa 

pembiayaan dapat dilakukan dengan berbagai metode sesuai kebijakan 

bank. Dalam beberapa kasus seringkali digunakan metode analisa 5C, 

yang meliputi:
37

 

a. Character (Karakter) 

Analisa ini merupakan analisa kualitatif yang tidak dapat dideteksi 

secara numerik, namun merupakan pintu gerbang utama proses 

persetujuan pembiayaan. Kesalahan dalam menilai karakter calon 

nasabah dapat berakibat fatal pada kemungkinan pembiayaan terhadap 

orang yang beritikad buruk. Untuk memperkuat data ini, dapat 

dilakukan hal-hal sebagai berikut: 

1) Wawancara 

Wawancara, Karakter seseorang dapat dideteksi dengan melakukan 

verifikasi dan interview. 

2) BI (Bank Indonesia) checking 

BI checking dilakukan untuk mengetahui riwayat pembiayaan yang 

telah diterima oleh nasabah berikut status nasabah yang ditetapkan 
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oleh BI. Dan bank checking dilakukan secara personal antara 

sesama officer bank, baik dari bank yang sama maupun bank yang 

berbeda karena biasanya setiap officer bank memiliki pengalaman 

tersendiri dalam berhubungan dengan calon nasabah. 

3) Trade checking 

Analisa dilakukan terhadap usaha-usaha sejenis, pesaing, pemasok 

dan konsumen. Pengalaman kemitraan semua pihak terkait pasti 

meninggalkan kesan tersendiri yang dapat memberikan indikasi 

tentang karakter calon nasabah, terutama masalah keuangan seperti 

cara pembayaran. 

b. Capacity (Kapasitas) 

Kapasitas calon nasabah sangat penting diketahui untuk memahami 

kemampuan seseorang untuk berbisnis karena watak yang baik saja 

tidak menjamin seseorang mampu menjalankan bisnis dengan baik. 

Untuk perseorangan, dapat terindikasi dari referensi atau curriculum 

vitae yang dimilikinya, yang dapat menggambarkan pengalaman 

bisnis yang bersangkutan. Untuk perusahaan, dapat terlihat dari 

laporan keuangan dan past performance usaha untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan memenuhi semua kewajibannya termasuk 

pembayaran pelunasan pembiayaan.Untuk mengetahui kapasitas 

nasabah, bank harus memperhatikan:  

1) Angka-angka hasil produksi  

2) Angka-angka penjualan dan pembelian  
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3) Perhitungan rugi laba perusahaan saat ini dan proyeksinya  

4) Data finansial perusahaan beberapa tahun terakhir yang tercermin 

dalam neraca laporan keuangan 

c. Capital (modal) 

Analisa modal diarahkan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

keyakinan calon nasabah terhadap usahanya sendiri. Hal ini, maka 

bank harus melakukan hal-hal sebagai berikut: 

1) Melakukan analisa neraca sedikitnya 2 tahun terakhir Untuk 

mengetahui. 

2) Melakukan analisa rasio untuk mengetahui likuiditas, solvabilitas 

dan rentabilitas dari perusahaan tersebut untuk pembiayaan 

konsumtif, hal ini dapat tercermin dari uang muka yang sanggup 

dibayar oleh calon nasabah. 

d. Condition (Kondisi) 

 Analisa diarahkan pada kondisi sekitar yang secara langsung 

maupun tidak langsung berpengaruh terhadap usaha calon nasabah. 

Kondisi yang harus diperhatikan pihak bank antara lain: 

1) Keadaan ekonomi yang akan mempengaruhi perkembangan usaha 

calon nasabah. 

2) Kondisi usaha calon nasabah, perbandingannya dengan usaha 

sejenis dan lokasi lingkungan wilayah usahanya. 

3)  Keadaan pemasaran dari hasil usaha calon nasabah. 

4)  Prospek usaha di masa yang akan datang. 
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5) Kebijakan pemerintah yang mempengaruhi prospek industri dimana 

perusahaan calon nasabah terkait di dalamnya. 

e. Collateral (Jaminan) 

 Analisa ini diarahkan terhadap jaminan yang diberikan oleh 

nasabah. Jaminan dimaksud harus mampu meng-cover risiko bisnis 

calon Nasabah.
38

 

4. Persetujuan Pembiayaan 

Tahapan demi tahapan dilakukan oleh bank syariah dalam 

menganalisis kelayakan nasabah dalam mendapatkan pembiayaan. Mulai 

dari permohonan pembiayaan, pengumpulan data dan investigasi hingga 

proses persetujuan pembiayaan. Proses persetujuan pembiayaan adalah 

proses penentuan disetujui atau tidaknya sebuah pembiayaan usaha. Proses 

ini bergantung pada kebijakan bank, yang disebut dengan Komite 

Pembiayaan.  

5. Pengumpulan Data Tambahan 

Proses ini dilakukan untuk memenuhi persyaratan tambahan yang 

diperoleh dari disposisi Komite Pembiayaan. Pemenuhan persyaratan ini 

merupakan hal terpenting dan merupakan indikasi utama pada tindak 

lanjut pencairan dana. 

6. Pengikatan  

Tindakan selanjutnya yang dilakukan bank adalah proses 

pengikatan. Pengikatan ini meliputi pengikatan pembiayaan dan 
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pengikatan jaminan. secara garis besar, terdapat dua macam pengikatan 

yaitu: 

a.  Pengikatan di bawah tangan, adalah proses penanda tanganan akad 

yang dilakukan antara bank syariah dan nasabah. 

b.  Pengikatan notaris, adalah proses penandatanganan akad yang 

disaksikan oleh notaris. 

7. Pencairan  

Proses selanjutnya adalah pencairan fasilitas pembiayaan kepada 

nasabah. Sebelum melakukan proses pencairan, maka harus dilakukan 

pemeriksaan kembali semua kelengkapan yang harus dipenuhi sesuai 

disposisi Komite Pembiayaan pada proposal pembiayaan. Apabila semua 

persyaratan telah dilengkapi oleh nasabah, maka proses pencairan fasilitas 

dapat diberikan. Untuk pencairan fasilitas sebelumnya telah ada, maka 

proses yang perlu dilakukan adalah memeriksa kelonggaran tarik fasilitas. 

Jika pencairan masih dalam batas kelonggaran tarik, maka pencairan dapat 

dilakukan, namun jika melebihi kelonggaran tarik maka pencairan harus 

dihentikan hingga ada persetujuan dari Komite Pembiayaan. Persetujuan 

lanjutan ini disebutkan sebagai penyimpangan. Penyimpangan ini dapat 

dilakukan jika telah mendapat persetujuan kembali dari Komite 

Pembiayaan.
39
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8. Monitoring 

Setelah semua tahapan dilakukan dan dipenuhi maka proses yang 

terakhir dari pembiayaan adalah proses monitoring atau proses 

pemantauan. Bagi officer bank syariah, pada saat memasuki tahap ini maka 

sebenarnya risiko pembiayaan baru saja dimulai saat pencairan dilakukan. 

Proses pemantauan dapat dilakukan dengan memantau realisasi 

pencapaian target usaha dengan business plan yang telah dibuat 

sebelumnya. Apabila terjadi tidak tercapainya target, maka officer bank 

harus segera melakukan tindakan seperti turun langsung ke lapangan 

menemui nasabah untuk mengetahui permasalahan yang dialami nasabah, 

kemudian memberikan solusi penyelesaian masalah kepada nasabah.  

Beberapa langkah monitoring yang harus dilakukan antara lain: 

a. Memantau mutasi rekening koran nasabah. 

b. Memantau pelunasan angsuran. 

c. Melakukan kunjungan rutin ke lokasi usaha nasabah untuk   memantau 

langsung operasional usaha dan perkembangan usaha.  

d. Melakukan pemantauan terhadap perkembangan usaha sejenis melalu 

media massa atau media lainnya. 

Dalam memberikan pembiayaan, bank wajib mempunyai 

keyakinan Dalam memberikan pembiayaan, bank wajib mempunyai 

keyakinan berdasarkan analisis yang mendalam atas kemampuan dan 

kesanggupan nasabah debitur untuk melaksanakan kewajibannya yaitu 

melunasi pembiayaan sesuai dengan perjanjian. Semua tahapan yang 
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dilakukan oleh bank tersebut adalah upaya dalam mengantisipasi hal-hal 

yang tidak diinginkan terjadi di kemudian hari. Disetiap tata kelola 

perbankan Islam dalam pembiayaan sangat menaati seperangkat aturan, 

yaitu hukum Islam, dan pada umumnya memenuhi harapan kaum 

muslimin dengan memberikan pembiayaan yang halal dan baik.
40

 

F. Perbankan Syariah 

1) Pengertian Perbankan Syariah 

Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang 

bank syariah dan unit usaha syariah, mencangkup kelembagaan, kegiatan 

usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank 

syariah memiliki fungsi menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

titipan dan investasi dari pihak pemilik dana. Fungsi lainya ialah 

menyalurkan dana kepada pihak lain yang membutuhkan dana dalam 

bentuk jual beli maupun kerja sama usaha.
41

 

Bank syariah sebagai intermediasi antara pihak investor yang 

menginvestasikan dananya di bank kemudian bank syariah menyalurkan 

dananya kepada pihak lain yang membutuhkan dana. Investor yang 

menempatkan dananya akan mendapatkan imbalan dari bank dalam bentuk 

bagi hasil atau bentuk lainya yang disahkan dalam syariah Islam. Bank 

syariah menyalurkan dananya kepada pihak yang membutuhkan pada 

umumnya dalam akad jual beli dan kerja sama usaha. Imbalan yang 
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diperoleh dalam margin keuntungan, bentuk bagi hasil, atau bentuk lainya 

sesuai syariah islam.
42

 

Bank syariah merupakan bank yang kegiatanya mengacu pada 

hukum islam, dan dalam kegiatanya tidak membebankan bunga maupun 

tidak membayar bunga kepada nasabah. Imbalan yang diterima oleh bank 

syariah maupun yang dibayarkan kepada nasabah tergantung dari akad dan 

perjanjian antara bank dan nasabah. Perjanjian (akad) yang terdapat di 

perbankan syariah harus tunduk pada syarat dan rukun akad sebagaiman 

diatur dalam syariah islam.
43

 

Undang-Undang Republik Indonesia No.21 Tahun 2008 tentang 

perbankan syariah pada Bab 1 pasal 1 dan ayat 7 disebutkan bahwa Bank 

Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 

prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
44

 

Bank Umum Syariah adalah Bank Syariah yang berdiri sendiri 

sesuai dengan akta pendirianya, bukan merupakan bagian dari bank 

konvensional. Beberapa contoh bank umum syariah antara lain Bank 

Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah, Bank Syariah Bukopin, Bank 

Muamalat Indonesia, Bank BCA Syariah, dan Bank BRI Syariah.
45
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2) Fungsi Utama Bank Syariah 

Bank Syariah memiliki tiga fungsi utama yaitu menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi, menyalurkan dana 

kepada masyarakat yang membutuhkan dana dari bank, dan juga 

memberikan pelayanan dalam bentuk jasa perbankan syariah. 

a. Menghimpun Dana Masyarakat 

 Fungsi bank syariah yang pertama yaitu menghimpun dana dari 

masyarakat yang kelebihan dana. Bank syariah menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk titipan dengan menggunakan akad al-wadiah 

dan dalam bentuk investasi dengan menggunakan akad al-

mudharabah. Masyarakat yang mempercayai Bank Syariah sebagai 

tempat yang aman untuk melakukan investasi, dan menyimpan dana 

(uang). Masyarakat yang kelebihan dana membutuhkan keberadaan 

bank syariah untuk menitipkan dananya untuk atau menginvestasikan 

di bank oleh masyarakat merupakan faktor yang sangat penting yang 

menjadi pertimbangan. Dengan menyimpan uang di bank, nasabah 

juga akan mendapat keuntungan berupa return atas uang yang di 

investasikan yang besarnya tergantung kebijakan masing-masing bank 

syariah serta tergantung pada hasil yang diperoleh bank syariah. 

Return merupakan imbalan yang diperoleh nasabah atas sejumlah dana 

yang di investasikan di bank. Imbalan yang diberikan oleh bank bisa 

dalam bentuk bonus dalam hal dananya dititipkan dengan 
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menggunakan akad al-wadiah dan bagi hasil dalam hal dana di 

investasikan menggunakan akad al-mudharabah.
46

 

 Menurut UU No.21 Tahun 2008 pasal 19, kegiatan usaha Bank 

Umum Syariah meliputi menghimpun dana dalam bentuk : 

1) Simpanan berupa: giro, tabungan, atau bentuk lainya yang 

dipersamakan dengan berdasarkan akad wadi’ah atau akad lain 

yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

2) Investasi berupa deposit, tabungan, atau bentuk lainya yang 

dipersamakan dengan itu berdasarkan akad mudharabah atau akad 

lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.
47

 

b. Penyaluran Dana Kepada Masyrakat  

 Fungsi bank syariah yang kedua yaitu menyalurkan dana kepada 

masyarakat yang membutuhkan (user of fund). Masyarakat dapat 

memperoleh pembiayaan dari bank syariah asalkan dapat memenuhi 

semua ketentuan dan persyaratan yang berlaku. Menyalurkan dana 

merupakan aktivitas yang sangat penting bagi bank syariah.  

Penyaluran/pemberi pembiayaan bank syariah dalam kegiatanya 

tidak hanya menyimpan dana yang diperoleh, akan tetapi untuk 

pemanfaatanya bank menyalurkan kembali dalam bentuk pembiayaan 

kepada masyarakat yang memerlukan dana segar untuk usaha.  

Pembiayaan bank syariah dibagi menjadi beberapa jenis, antara 

lain : 
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1. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah  dan 

musyarakah.  

2. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli 

dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik. 

3. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, 

dan istishna.  

4. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh. 

5. Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk 

transaksi multijasa.
48

 

c. Pelayanan Jasa Bank 

Aktivitas pelayanan jasa bank, merupakan aktivitas yang 

diharapkan oleh bank syariah untuk meningkatkan pendapatan bank 

yang berasal dari fee atas pelayanan jasa bank. Pelayanan yang dapat 

memuaskan nasabah ialah pelayanan jasa yang cepat dan akurat. 

Harapan nasabah dalam pelayanan jasa bank ialah kecepatan dan ke 

akuratan nya. Bank syariah berlomba-lomba meningkatkan kualitas 

produk layanan jasa nya. Dengan pelayanan jasa bank syariah 

mendapat imbalan berupa fee yang disebut fee based income.
49
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

A. Sejarah singkat BNI Syariah  

Krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem 

Perbankan Syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu, transparan 

dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem 

perbankan yang lebih adil. Dengan berdasarkan pada Undang-Undang No.10 

Tahun 1998, pada tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) 

BNI dengan 5 kantor Cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara, 

dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI Syariah terus berkembang menjadi 

28 kantor cabang dan 31 kantor cabang pembantu. 

Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di 

kantor cabang BNI Konvensional (office channeling) dengan lebih kurang 

1500 outlet yang tersebar diseluruh wilayah Indonesia didalam pelaksanaan 

operasional perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadap 

aspek Syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini 

diketahui oleh KH.Ma’ruf Amin, semua produk BNI Syariah telah melalui 

pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi aturan Syariah.
50

  

Didalam corporate plan UUS BNI tahun 2000 diterapkan bahwa 

status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off  tahun 2009. 

Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 juni 2010 dengan beroperasinya 
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BNI Syariah  35 sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu spin 

off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek 

regulasinya yang kondusif yaitu  dengan diterbitkanya UU No.19 tahun 2008 

tentang surat berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah. Disamping itu, komitmen pemerintah terhadap 

keunggulan produk Perbankan Syariah juga semain meningkat. 

Untuk cabang BNI Syariah Bengkulu diresmikan pada bulan April 

2012. September 2013 jumlah Cabang BNI Syariah mencapai 64 kantor 

cabang. 161 kantor cabang pembantu, 17 kantor kas, 22 mobil layanan Gerak 

dan 16 payment point.  

B. Visi dan Misi BNI Syariah 

BNI Syariah sebagai lembaga keuangan yang mencoba untuk 

membentuk dan membangun hubungan baik dengan berbagai masyarakat 

Indonesia, akan bangga upayanya dalam membantu perkembangan dan 

pemberdayaan masyarakat menjadi PT. Bank BNI Syariah mempunyai visi 

dan misi dalam keberlangsungan perusahaan. 

1. Visi BNI Syariah 

Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan 

dan kinerja.
51

 

2. Misi BNI Syariah 

a) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada 

kelestarian lingkungan. 
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b) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan 

syariah. 

c) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor  

d) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 

berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah. 

e) Menjadi acuan tata keloa perusahaan yang amanah.
52

 

C. Struktur Organisasi BNI Syariah  

Setiap organisasi yang sangat sederhana maupun organisasi yang 

sangat sederhana maupun organisasi menjadi hal yang penting dan sangat 

diperlukan. Hal ini dilakukan agar setiap karyawan mengetahui tugasnya dan 

bertanggung jawab atas pekerjaanya masing-masing.
53

 

Struktur Organisasi BNI Syariah Cabang Bengkulu menggunakan 

desain model horizon, model ini dibuat dengan menarik garis secar horizontal 

dengan pembagian fungsional masing-masing bersama tugasnya masing-

masing. 

Adapun fungsi pokok masing-masing bagian dalam struk organisasi 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Branch Manager 

a) Mengelolah secara optimal sumber daya cabang agar dapat mendukung 

kelancaran operasi cabang. 

b) Mengkoordinir rencana kerja dan anggaran perusahaan tahun cabang. 

                                                             
52 BNI Syariah, link: http://bank.bnisyariah.co.id,.. 
53

 Bayu Adipratama, “Optimalisasi Pembiayaan Take Over KPR Syariah Pada BNI 

Syariah Bengkulu”. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu : Skripsi Sarjana, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam. 2018. 



48 
 

c) Menetapkan dan melaksanakan strategi pemasaran produk Bank guna 

mencapai tingkat volume atau sasaran yang telah ditetapkan baik 

pendanaan maupun jasa-jasa. 

2. Operational Manager 

a) Menyelenggarakan pelayanan dan pengadministrasian atas transaksi-

transaksi jasa perbankan. 

b) Menyelenggarakan pelaporan transaksi kegiatan jasa-jasa perbankan 

pemupukan dana, posisi liuiditas dan pembiayaan. 

3. Branch Manager controller (BIC) 

a) Membantu kepala cabang dalam melaksanakan fungsi pengawasan 

cabang. 

b) Memelihara kecermatan dan ketelitian dan accounting, informasi 

keuangan serta laporan-laporan lain. 

c) Mendorong dipatuhinya ketepatan atau kebijakan yang digariskan oleh 

kantor cabang maupun Bank Indonesia. 

4. SME financing Head (SFH) 

a) Menyusun target volume sasaran kegiatan kerja di bidang pembiayaan 

produktif.  

b) Menyelenggarakan penelitian potensi ekonomi maupun kegiatan 

usaha setempat. 

c) Mencari nasabah-nasabah untuk memasarkan produk pembiayaan 

produktif. 
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5. Sales Head (SH) 

a) Menyusun target volume sasaran kegiatan di bidang pembiayaan 

konsumtif dan pendanaan. 

b) Menyelenggarakan penelitian potensi ekonomi setempat. 

c) Mencari nasabah-nasabah untuk memasarkan produk pembiayaan 

konsumtif dan produk-produk perbankan lainya. 

6. Processing Head (PH) 

a) Memastiakan bahwa semua pembiayaan, penambahan pembiayaan atau 

cross clearing telah mendapatkan persetujuan pejabat yang 

berwewenang sesuai dengan limit. 

b) Memastikan kebenaran administrasi atas pembiayaan yang di berikan. 

c) Memastiakan bahwa fisik jaminan sesuai dengan nilai dan lokasinya. 

7. Costomer Service Head (CHD) 

a) Menyelenggarakan dan melakukann pemantauan layanan. 

b) Menyusun target untuk pencapaian indeks pelayanan (KP) 

c) Memeriksa aplikasi pembukuan rekening dan transaksi harian. 

8. Financing Adminitration Head (FAH) 

a) Memeriksa mutasi harian 

b) Memastikan kebenaran posting 

c) Menyiapkan penyelenggaraan pengadministrasianya. 

9. Back Office Head (BOH) 

a) Meneglolah secara optimal fasilitas fisik cabang untuk menunjang 

pelayanan kantor cabang. 
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b) Menyediakan dan mensupport kegiatan-kegiatan yang berhubungan 

dengan fasilitas cabang. 

c) Mengawasi dan menyusun penyelenggaraan administrasi asset 

cabang.
54

 

D. Produk  dan Jasa BNI Syariah 

1. Produk Penghimpunan Dana 

a) Tabungan iB Hasanah 

  Tabungan iB Hasanah menurut para Bankir BNI adalah simpanan 

transaksi yang penarikanya hanya dapat dilakukan menurut syara 

tertentu, tidak dapat ditarik dengan cek/giro atau alat yang 

dipersamakan dengan itu, tabungan iB Hasanah merupakan simpanan 

dalam bentuk mata uang rupiah yang dikelolah berdasarkan prinsip 

syariah dengan akad Mudharabah Mutlaqah atau simpanan berdasarkan 

akad Wadiah. 

b) Tabungan Prima Hasanah 

  Tabungan iB Prima Hasanah menurut bankir “simpanan 

transaksional yang ditunjukan bagi nasabah prima BNI Syariah” Yang 

kelola berdasarkan prinsip syariah dengan akad Mudharabah 

Mutlhalaqah. 

c) Tabungan iB Terpenas Hasanah 
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  Tabungan iB Tapenas Hasanah adalah Tabungan berjangka bagi 

nasabah perorangan untuk investasi dana pendidikan ataupun 

perencanaan lainnya dengan manfaat asuransi.  

d) Tabungan iB Baitullah Hasanah  

  Tabungan iB Baitullah Hasanah adalah tabungan dengan akad 

mudharabah atau wadiah yang dipergunakan sebagai sarana untuk 

mendapatkan kepastian porsi berangkat menunaikan ibadah Haji 

(Reguler/Khusus) dan merencanakan ibadah Umrah sesuai keinginan 

penabung dengan sistem setoran bebas atau bulanan dalam mata uang 

Rupiah dan USD. 

e) Tabungan iB Bisnis Hasanah  

  Tabungan iB Bisnis Hasanah adalah tabungan dengan prinsip 

mudharabah usaha kecil perorangan dengan mutasi rekning yang lebih 

detail dalam buku tabungan dilengkapi dengan kartu ATM dan fasilitas 

excecutif lounge. 

f) Tabungan iB 

  Tabungan iB adalah tabungan nasional dengan prinsip wadiah, dan 

merupakan program pemerintah kerja sama dengan seluruh bank untuk 

menumbuhkan budaya menabung masyarakat. 

g) Giro iB Hasanah 

  Giro iB hasanah adalah simpanan transaksional yang dikelola 

dengan prinsip wadiah dilengkapi dengan fasilitas cek biyet giro untuk 

menunjang bisnis usaha kecil atau usaha perorangan. 
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h) Deposito iB Hasanah 

   Deposito iB Hasanah merupakan simpanan berjangka dalam mata  

uang rupiah (IDR) ditunjukan untuk investasi dapat dicairkan pada saat 

jatuh tempo. 

i) Tabungan iB Tunas Hasanah 

  Tabungan iB Tunas Hasanah adalah produk simpanan dalam mata 

uang Rupiah berdasarkan akad wadiah yang diperuntukan bagi anak-

anak pelajar yang berusia di bawah 17 tahun. 

2. Produk Penyaluran Dana dan Prosedur Pembiayaan 

a) Pembiayaan Emas iB Hasanah  

  Pembiayaaan Emas iB Hasanah merupakan fasilitas pembiayaan 

yang di berikan untuk membeli emas logam mulia dalam bentuk 

batangan yang di angsur secara pokok setia bulannya melalui akad 

murabahah (jual beli). 

b) Griya iB Hasanah 

  Definisi dari Griya iB Hasanah adalah “fasilitas pembiayaan 

konsumtif yang di berikan kepada anggota masyarakat untuk membeli, 

membangun, merenvasi rumah, dan membeli tanah kavling serta rumah 

indent, yang besarnya disesuaikan dengan kebutuhan pembiayaan dan 

kemampuan membayar kembali masing – masing calon nasabah. 
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c) Multijasa iB Hasanah 

  Multijasa iB Hasanah (Ijarah Multijasa) adalah fasilitas 

pembiayaan konsumtif yang di berikan kepada masyarakat untuk 

kebutuhan jasa dengan agunan berupa fixed asset atau kendaraan 

bermotor selama jasa di maksud tidak bertentangan dengan UU/Hukum 

yang berlaku serta tidak termasuk kategori yang di haramkan Syariat 

Islam. 

d) Multiguna iB Hasanah 

  Multiguna iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan konsumtif yang 

diberikan kepada anggota masyarakat untuk membeli barang kebutuhan 

konsumtif dengan agunan berupa barang yang dibiayai (apabila bernilai 

materil) atau fixed asset yang di tujukan untuk kalangan profesional dan 

pegawai aktif yang memiliki sumber pembayaran kembali dari 

penghasilan tetap dan tidak bertentangan dengan UU/Hukum yang 

berlaku serta tidak termasuk kategori yang di haramkan syariah Islam. 

e) Flexi Ib Hasanah Umroh (Flexsi Umroh) 

  Pembiayaan konsumtif bagi anggota masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan pembelian jasa Paket Perjalanan Ibadah Umroh melalui BNI 

Syariah yang telah berkerja sama dengan Travel Agent sesuai dengan 

prinsip syariah. 

f) IB Hasanah Card 

  IB Hasanah Card adalah salah satu produk pembiayaan unggulan 

dari BNI Syariah yang diterbitkan berdasarkan Fatwa DSN 
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No.54/DSN-MUI/X/2006. iB Hasanah Card merupakan kartu yang 

berfungsi sebagai kartu pembiayaan yang berdasarkan sistem syariah 

sebagaimana diatur dalam fatwa. 

g) Oto IB Hasanah 

  Oto iB Hasanah adalah fasilitas pelayanan konsumtif murabahah 

yang di berikan kepada anggota masyarakat untuk pembelian kendaraan 

bermotor dengan agunan kendaraan bermotor yang dibiayai dengan 

pembiayaan ini. Akad yang digunakan pada produk iB Hasanah adalah 

Murabahah. 

h) Tunas IB Hasanah 

  Tunas iB Hasanah adalah pembiayaan modal kerja dan atau 

investasi yang di berikan untuk usaha produktif yang feasible namun 

belum bankable dengan prinsip syariah dalam rangka mendukung 

pelaksanaan Instruksi Presiden Nomor 6 tahun 2007. 

i) Wirausaha IB Hasanah 

  Wirausaha iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan produktif yang 

ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan usaha-usaha 

produktif (modal kerja dan investasi) yang tidak bertentangan dengan 

syariah dan ketentuan peraturan perundangan yang berlaku. 

j) Gadai Emas IB Hasanah 

  Gadai Emas iB Hasanah atau juga disebut dengan pembiayaan rahn 

adalah penyerahan hak penguasa secara fisik atas barang berharga 
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berupa emas (lantakan atau perhiasan beserta aksesorisnya) dari 

nasabah kepada bank. Sebagai agunan atas pembiayaan yang diterima. 

 

 

k) CCF IB Hasanah 

  Cash Collateral financing iB Hasanah (CCF iB Hasanah) adalah 

pembiayaan yang dijamin dengan cash, yaitu dijamin dengan 

simapanan dalam bentuk Deposito, Giro, dan Tabungan yang 

diterbitkan oleh BNI Syariah.
55
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Faktor–Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah Pada Bank BNI 

Syariah di Kota Bengkulu 

  Pembiayaan bermasalah adalah suatu resiko kemacetan dalam pemberian 

fasilitas pembiayaan. Seakurat apapun pihak perbankan menganalisis setiap 

permohonan pembiayaan akan ada kemungkinan terjadinya pembiayaan 

bermasalah atau kemacetan didalam pembayaran. Hal tersebut diakibatkan 

oleh adanya faktor-faktor tertentu baik dari pihak Perbankan maupun dari 

nasabah sendiri. 

  Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan penelitian pada nasabah 

Bank BNI Syariah diKota Bengkulu didapatkan nasabah yang mengalami 

pembiayaan yg bermasalah sebanyak 7 nasabah. Adapun faktor-faktor yang 

menjadi penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah adalah.
56

 

1. Faktor dari Nasabah  

Faktor yang menyebabkan pembiayaan bermasalah adalah berasal dari 

nasabah itu sendiri, sebagai berikut: 

a. Nasabah Melakukan Side Streaming Pembiayaan  

 Dalam hal ini pihak dari nasabah bermaksud membayar 

pembiayaan yang diberikan oleh pihak Bank BNI Syariah, namun 

nasabah tidak mampu karena nasabah melakukan penyalah gunaan 
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(Side Streaming) dana yang diberikan oleh pihak Bank BNI Syariah 

tersebut dan menyebabkan kemacetan dalam pembayaran, seperti 

menggunakan dana tersebut untuk penggunaan konsumtif  bukan 

digunakan untuk modal usaha seperti yang diajukan kepada pihak 

bank ketika pengajuan pembiayaan. 

 Berdasarkan wawancara dengan salah satu nasabah yang 

mengalami pembiayaan bermasalah yaitu ibu Weni usia 28 tahun 

seorang padagang, dengan pembiayaan yang dipinjamkan sebesar 

Rp.50.000.000 selama 5 tahun dengan ansuran Rp.1.235.000/bulan. 

Adapun yang menyebapkan nasabah mengalami pembiayaan 

bermasalah yaitu nasabah melakukan penyalah gunaan (Side 

Streaming) dana yang diberikan oleh pihak bank, dana yang 

seharusnya menjadi modal usaha namun dana tersebut digunaan untuk 

pembiayaan konsumtif, sehingga dana yang dipinjamkan bank tidak 

dikelolah. Oleh karena itu pengeluaran dan pemasukan nasabah tidak 

stabil dan mengakibatkan pemasalahan dalam membayar cicilan pada 

bank dengan tepat waktu seperti jadwal yang telah ditentukan.
57

 

1) Perspektif Ekonomi Islam Terhadap Peyalahgunaan Pembiayaan 

(Side Streaming). 

  Dalam bidang ekonomi, Islam mempunyai prinsip-prinsip 

yang harus dimiliki dan dilakukan oleh setiap umat islam yang 

melakukan kegiatan muamalah, antara lain bersikap adil, jujur, 
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amanah, tabligh, dan bertanggung jawab, sehingga kegiatan 

muamalah tersebut sesuai dengan syariah. Begitu juga dengan 

pihak Perbankan Syariah yang memiliki peranan penting dalam 

menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan 

maupun pembiayaan modal kerja dan memiliki kewajiban yakni, 

melakukan penilaian kelayakan kepada calon penerima dana 

pembiayaan tersebut haruslah orang yang jujur, amanah dan 

bertanggung jawab. 

 Dari hasil wawancara, dapat diketahui bahwa nasabah 

Bank BNI Syariah tersebut belum melaksanakan tugasnya yang 

ditelah diberikan oleh pihak Bank Syariah selaku pelaku usaha atas 

penerimaan dana yang telah diberikan oleh pihak Bank Syariah 

tersebut, sehingga prinsip kejujuran dan tanggung jawab atas 

amanah yang telah diberikan belum sepenuhnya terpenuhi sesuai 

dengan yang telah ditentukan. Padahal pihak Bank Syariah telah 

memberikan kepercayaan kepada nasabah mengelolah dana untuk 

modal atas usaha yang dijalankan nasabah. 

  Padahal di dalam islam setiap orang harus menjalankan 

amanah yang telah diberikan dengan sebaik-baiknya, karena Allah 

SWT telah memerintahkan agar umat islam menunaikan amanat 

yang telah diberikan. Sebagaimana firmanya: 
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 

apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 

menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran 

yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

mendengar lagi Maha melihat”. 

(QS.An-Nisa: ayat 58)58 

  Bersikap dan berperilaku amanah sangatlah dianjurkan oleh 

islam dan orang yang tidak amanah disebut penghianat, yang 

termasuk salah satu ciri orang munafik. Penghianatan merupakan 

perbuatan yang keji, tidak hanya berakibat fatal pada orang tetapi 

pada suatu bangsa dan negara. Amanah menjadi misi umat muslim, 

sifat ini akan membentuk kredibilitas yang tinggi dan bersikap 

penuh tanggung jawab pada setiap individu muslim. Kumpulan 

individu dengan kredibilitas dan tanggung jawab yang tinggi akan 
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menghasilkan masyarakat yang kuat, karena dilandasi oleh saling 

percaya.
59

 

b. Nasabah memiliki Skill yang Kurang Maksimal 

 Dalam hal ini pihak nasabah bermaksud untuk membayar 

kembali pembiayaan yang telah diberikan oleh pihak bank, namun 

nasabah tidak mampu membayar kewajibanya tersebut. Hal ini dapat 

disebabkan karena beberapa hal, seperti nasabah kurang menekuni 

usaha nasabah tersebut sehingga mengakibatkan usaha belum berjalan 

dengan lancar dan mengakibatkan pendapatan nasabah menjadi 

menurun dan tidak menentu sehingga berakibat kemacetan dalam 

pembayaran kewajiban. 

 Berdasarkan wawancara dengan salah seorang nasabah yang 

mengalami pembiayaan bermasalah yaitu Aini uswatun hasanah usia 

48 tahun yang mempunyai usaha Gordyn, dengan pembiayaan yang 

dipinjamkan sebesar Rp.50.000.000  selama 5 tahun dengan ansuran 

Rp.1.019.000/bulan. Adapun penyebab pembiayaan bermasalah yang 

dialami nasabah tersebut adalah kurangnya disiplin dalam 

menjalankan usaha serta belum maksimal dalam menekuni kegiatan 

usaha yang telah diberikan pembiayaan oleh pihak bank, sehingga 

mengakibatkan pendapatan menjadi sepi sedangkan pengeluaran 

banyak dan pada ahirnya nasabah tidak bisa membayar cicilan kepada 
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bank dengan tepat waktu sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan.
60

 

c. Faktor Alam  

 Dalam hal ini nasabah bermaksud ingin membayar kewajiban  

pembiayaan yang diberikan oleh pihak Perbankan Syariah namun 

tidak mampu dikarenakan pembiayaan yang telah diberikan oleh 

pihak perbankan mengalami berbagai hal, seperti mengalami  musibah 

kebakaran, musibah kebanjiran, kebangkrutan, pendapatan tidak 

menentu, dan pengeluran yang tidak diduga. Sehingga kemampuan 

nasabah dalam mengembalikan dana yang dipinjamkan pihak bank 

tidak ada. 

 Berdasarkan wawancara kepada salah satu nasabah yang 

mengalami pembiayaan bermasalah yaitu bapak Taufik usia 42 tahun 

yang mempunyai usaha toko elektronik dan pangkalan gas elpiji, 

dengan pembiayaan modal kerja yang diberikan Bank BNI Syariah 

sebesar 1 Miliyar selama 5 Tahun dengan ansuran 

Rp.23.880.000/bulan. Adapun penyebab pembiayaan bermasalah yang 

dialami nasabah tersebut yaitu terjadinya musibah kebakaran yang 

mengakibatkan kerugian atas usaha nasabah tersebut, sedangkan 

pengeluaran banyak dan untuk membiayai keperluan sekolah anak-

anaknya juga dari usaha toko elektronik. Oleh sebab itu kerugian yang 

dialami nasabah membuat keuangan menjadi tidak stabil dan ahirnya 
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nasabah tidak dapat membayar kewajiban terhadap pembiayaan yang 

diberikan bank dengan waktu sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan.
61

 

d. Informasi Tidak Akurat 

Dalam hal ini pihak dari nasabah bermaksud akan membayar 

pembiayaan yang diberikan oleh pihak Perbankan Syariah, namun 

nasabah tidak mampu dikarenakan pendapatan nasabah yang mulai 

menurun tidak menentu karena usaha nasabah mengalami persaingan  

oleh usaha sejenisnya dan nasabah tersebut tidak memberikan 

informasi yang benar kepada pihak perbankan syariah karena nasabah 

sebelum mengajukan pembiayaan kepada pihak bank syariah nasabah 

sudah terlebih dahulu menggunakan pembiayaan di perbankan 

konvensional, sehingga nasabah menggunakan pembiayaan dari bank 

konvensional dan pembiayaan bank syariah. 

Berdasarkan wawancara kepada salah satu nasabah yang 

mengalami pembiayaan bermasalah yaitu Ladia ani usia 45 tahun 

dengan pembiayaan yang diberikan oleh pihak bank syariah sebesar 

Rp.30.000.000 selama 3 tahun dengan ansuran Rp.1.056.000/bulan. 

Adapun penyebab pembiayaan bermasalah yang dialami nasabah yaitu 

pendapatan nasabah yang menurun karena persaingan usaha yang 

sejenis dengan usaha nasabah tersebut sehingga membuat pengeluaran 

serta pemasukan nasabah tidak seimbang sehingga berakibat 

                                                             
61 Taufik, Nasabah BNI Syariah, Wawancara pada tanggal 16 Maret 2019. 



63 
 

kemacetan dalam membayar kewajiban atas pembiayaan yang 

diberikan pihak bank syariah dan bank konvensional.
62

 

2. Faktor dari Bank BNI Syariah. 

   Faktor disini adalah faktor yang berasal dari pihak Bank Syariah 

itu sendiri yang menyebabkan pembiyaan bermasalah, disebabkan 

berbagai hal yaitu : 

a. Survei yang Belum Maksimal 

 Berdasarkan wawancara kepada salah satu nasabah yang 

mengalami pembiayaan bermasalah yaitu ladia ani usia 45 tahun 

seorang pedagang dengan pembiayaan yang diberikan oleh bank 

sebesar Rp.35.000.000 selama 3 tahun dengan ansuran 

Rp.1.056.000/bulan. Ladia ani mengatakan bahwasanya pihak bank 

percaya terhadap persyaratan yang diberikan oleh nasabah kepada 

pihak bank, seperti data dan persyaratan secara administrasi yaitu 

identitas nasabah, surat izin usaha dan laporan keuangan nasabah yang 

menyangkut semua syarat administrasi lainya meskipun pihak bank 

melaksanakan survey hanya terbatas informasi yang singkat.
63

 

 Dalam hal ini pihak bank yang tidak teliti dalam menganalisa 

data nasabah yang mengajukan pembiayaan, dapat disebabkan karena 

analisa terlalu percaya pada data yang disajikan oleh nasabah, 

sehingga yang seharusnya tidak diprediksi sebelumnya atau salah 
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dalam melakukan perhitungan, serta tidak akuratnya analisis terhadap 

data dan syarat-syarat umum untuk sebuah pembiayaan. 

b. Kurangnya Pengawasan Pihak Bank 

 Berdasarkan wawancara kepada salah satu nasabah yang 

mengalami pembiayaan bermasalah yaitu bapak Taufik usia 42 tahun 

yang mempunyai usaha toko elektronik dan pangkalan gas elpiji, 

dengan pembiayaan yang diberikan pihak bank sebesar 1 Miliyar 

selama 5 Tahun dengan ansuran Rp.23.880.000/bulan. Nasabah 

tersebut mengatakan bahwa pihak bank jarang melakukan pemantauan 

atas usaha nasabah setelah memberikan pembiayaan kepada nasabah. 

Seperti yang dialami oleh nasabah yaitu terjadinya musibah 

kebakaran, pada awalnya pihak perbankan tidak mengetahui musibah 

yang dialami nasabah itu sendiri.
64

 

 Dalam hal ini pihak bank belum sepenuhnya mengawasi atas 

usaha yang dijalankan nasabah setelah diberikan pembiayaan, 

sehingga kurangnya pengawasan dari pihak bank yang  

mengakibatkan kelalaian nasabah terhadap kegiatan usaha yang telah 

diberikan pembiayaan oleh pihak bank itu sendiri. 

c. Jangka Waktu Pembiayaan yang Lama 

 Berdasarkan wawancara dengan salah seorang yang mengalami 

pembiayaan bermasalah yaitu ibu Aini Uswatun hasanah usia 48 

tahun yang mempunyai usaha Gordyn dengan pembiayaan yang 
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dipinjamkan sebesar Rp.50.000.000  selama 5 tahun dengan ansuran 

Rp.1.019.000/bulan. Nasabah tersebut mengatakan bahwa jangka 

waktu pembiayaan yang diberikan oleh pihak bank cukup lama dan 

dapat meringankan ansuran dalam pembayaran.
65

  

 Hal ini sebenarnya bermasud meringankan kewajiban nasabah, 

namun sering kali dapat membuat nasabah lalai akan kewajibanya. 

B. Pembahasan 

  Berdasarkan hasil penelitian, maka selanjutnya akan dilakukan 

analisis terhadap hasil penelitian dalam bentuk deskriptif analisis. Dalam 

menganalisa hasil penelitian, peneliti akan menginterprestasikan hasil 

wawancara dengan beberapa informan tentang “Analisis Faktor-Faktor 

Penyebab Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah Kota Bengkulu (Studi 

Pada Bank BNI Syariah)” serta akan menganalisa berdasarkan teori yang ada. 

  Adanya pembiayaan bermasalah tidak terlepas dari faktor-faktor 

penyebab pembiayaan bermasalah itu sendiri. Pada bab sebelumnya didalam 

buku Pembiayaan Bank Syariah oleh Wangsawidjaja dikatakan penyebab 

pembiayaan bermasalah dapat berasal dari Internal Bank, Internal Nasabah 

dan Eksternal Bank dan Nasabah.
66

 Sama halnya yang terjadi pada Bank BNI 

Syariah diKota Bengkulu. 

  Faktor-Faktor Penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah pada Bank 

BNI Syariah di Kota Bengkulu yaitu berasal dari  faktor Nasabah itu sendiri 
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yaitu nasabah melakukan side streaming pembiayaan, nasabah memiliki skill 

yang kurang maksimal, karena faktor alam seperti kebakaran, dan informasi 

tidak akurat yang diberikan oleh nasabah kepada pihak Bank BNI Syariah. 

Sedangkan faktor yang berasal dari pihak Bank BNI Syariah sendiri yaitu, 

Survei yang belum maksimal, kurangnya pengawasan dari pihak bank, dan 

jangka waktu pembiayaam yang lama. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat menyimpulkan hasil 

penelitian bahwa faktor-faktor penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah 

pada Bank BNI Syariah di Kota Bengkulu adalah berasal dari dua faktor yaitu 

faktor dari nasabah dan faktor dari bank BNI Syariah sendiri. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Faktor-faktor penyebab pembiayaan bermasalah pada Bank BNI Syariah di 

Kota Bengkulu berasal dari dua faktor yaitu faktor  dari nasabah dan faktor 

dari Bank BNI Syariah sendiri, faktor yang berasal dari nasabah yaitu 

karena nasabah melakukan side streaming pembiayaan, nasabah memiliki 

skill yang kurang maksimal, karena faktor alam, dan informasi yang tidak 

akurat . Sedangkan faktor dari Bank BNI Syariah yaitu survey yang belum 

maksimal, kurangnya pengawasan pihak bank, dan jangka waktu 

pembiayaan yang lama. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka saran dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Diharapkan kepada nasabah Bank BNI Syariah jika menggunakan 

pembiayaan maka harus memenuhi kewajiban untuk mengembalikan 

pinjaman dan jangan menunda akan kewajiban untuk mengembalikanya 

kepada pihak Bank BNI Syariah tersebut. 

2. Diharapkan kepada pihak Bank BNI Syariah dalam mengenai setiap 

pembiayaan hendaknya melakukan analisis yang akurat terlebih dahulu, 

melakukan survey yang akurat dan melakukan pemantauan secara rutin 

terhadap nasabah yang melakukan pembiayaan sehingga dapat 

meminimalisir terjadinya pembiayaan bermasalah. 
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3. Upaya para akademis diharapkan adanya penelitian yang lebih lanjut 

dikarenakan keterbatasan waktu, biaya dan kemampuan penulis, agar 

penelitian ini dan selanjutnya dapat dijadikan referensi untuk terciptanya 

ekonomi Islam yang sesuai dengan syariat Islam. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Judul Skripsi  : Pembiayaan Bermasalah di Kelurahan Sumber Jaya Kota 

Bengkulu  

     (Studi Pada Nasabah Perbankan Syariah) 

Nama   : Nurfitrah Ukhti 

NIM   : 1516140272 

Jurusan/Prodi  : Perbankan Syariah 

Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

Nama  : 

Alamat  : 

Pekerjaan : 

1. Apa saja yang anda ketahui tentang Perbankan Syariah? 

2. Mengapa anda menggunakan fasilitas pembiayaan di Perbankan Syariah ? 

3. Sejak kapan anda menggunakan fasilitas pembiayaan di Perbankan Syariah? 

4. Untuk apa saja kegunaan dana yang diberikan Perbankan Syariah? 

5. Bagaimana syarat serta prosedur pengajuan pembiayaan di Perbankan Syariah? 

6. Pembiayaan jenis apa yang di berikan Perbankan Syariah kepada anda? 

7. Berapa jumlah dana yang dipinjamkan Perbankan Syariah kepada anda? 

8. Berapa lama jangka waktu anda dalam mengembalikan pinjaman dana pada 

Perbankan Syariah? 

9. Berapakah ansuran perbulanya? 

10. Apa yang menyebabkan anda mengalami pembiayaan bermasalah? 
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11. Apa upaya yg dilakukan Perbankan Syariah agar pembiayaan anda tetap lancar atau 

tidak mengalami pembiayaan bermasalah? 

12. Bagaimana pendapat anda mengenai upaya yang dilakukan Perbankan Syariah dalam 

membantu nasabah yang mengalami pembiayaan bermasalah?  
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